
BAB II

KRITERIAN PBNIIAIAN HADITS

A. Pengertian Hadits

Para Muhadditsin berbeda pendapat dalam menta'rifkan al-hadits. Perbedaan

tersebut disebabkan karena terpengaruh oleh terbatas dan luasnya obyek peniqiauan

mereka masing-masing. Dari perbedaan sifat peninjauiur. mereka itu melahirkan dua

macam ta'rif al-hadits, yakni ; ta'df yang terbatas disatu pihak dan ta'rif vang luas

dipihak 1ain.

1. Ta'rif al-hadits yang terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh jumhurul

lr,{uhadditsin, seb;rgai berikut ;

a*uA;i*il;e.{,n
Artinya:"Sesungguhnya yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw

baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan
sebagainya".T

Ta'r{f ini mengandung empat uflsiur, yakni ; per{rataan, perbuatan, pernyataan

dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad saw, yang semuimya hanya

disandarkan kepada beliau saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada

sahabat dan ticlak pula kepada tabi'iy.

2. Ta'rif al-hadits yang luas, sebagaimana dikemukakan oleh sebagian fuIuhaclditsin,

tidak hanya mencakup sesualu Siang dirnarfu'kan ke.pacla Nabi lVluhammad saja,

' .,v'loh. l,lairtud at l-urmisr,,. L!qqiU,LDiffyf_41_r_N_4dlA{, Dar:,A,1}'iker. Beirur. 197-1 hal:8
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tetapi juga per{<ata:u1 perbuatan dan kctetap:ur baik yang disandalkan kcpacla

sahabat maupun tabi'iy. Al-hadits menurut ta'df ini, meliputi ; segala berita yang

marfir' (disandarkan kepada Nabi saw), mauquf (disandarkan kepacla sahabat)

dan maqthu' (disandarkan krpada tabi'iy). fl.d ini sebagaimana yang dikatakan

-y.'pr 
r#t d)' r* *:*)U,iE y lti at,

i,ypr J I ohi v p ; f*;,$.r.ai't'"t wI ;q
u.,*ivrvrL;bi;:;;l* a

Afiinya : "Sesungguhnya hadits itu bukan hanya yang dirnarfu'kan (kepada
Nabi saw) saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang
mauquf (rlihubungkan dengan perkataan dan sebagainya yang
disandarkan kepada sahabat ) dan pada apa yang maqlrtu'
(dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya yang didasarkan
kepada tabi'iy)".8

Disamping itu kata hadits di kaiangan ahii hadits dikenal pula dengan

kata-kata suurah, lihabar dan atsar sebagai padanan kata (sinonim). Meskipun

kata ini telah sering digunakan, nalnun mereka belunrlah bersepakat bahwa

pengertian kata ini identik sepenuhnya dengan pengertian kata hadits.

Ir'Ienurut istilah ahli hadits, as sunnah (al-hadits) ialah :

f)r)'9iwor

Artinya :"Segala sesuatu yang bersumber dari
perkataarr, perbuatan, taqrir, sifat-sifat

Rasul Saw baik berupa
kejadian atau perangai,

u [bid, har. g

;i,pV*q
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atau jalan hidup Nabi baik sebelum diangkat menjadi Rasul
seperti tahannuts beliau di gua Hira', maupun sesudahnya,'. e

Sedangkan para ahli ushul f,qh menta'rifkan as sunnah (al-hadits)

adalah sebagai berikut :

rt rry til't, *'",,rt, U 4,, 1;+ v ;!
tryF p-' iy) ;', ti 6t Pvi;;t' qryil" i;

Artinya :"Segala sesuatu yang datang dari Nabi SAIV selain AI-Qur'an,
perkataan, perbuatan maupun ketetapan Nabi yang dapat
dijadikan dalil hukum syara"'. 10

Ada perbedaan yang cukup mencolok antara kedua ta'rif tersebut

diatas. Dalam ta'rif para ahli hadits terangkum segala hal yang datang clari Nabi

Saw tanpa batas clan kecuali, sedanghan dalam ta'rif ushul fiqh semata terbatas

pada hal-hal yang ada kaitarurya dengan pernbinaan hukum atau yang pantas

dijaclikan dalil hukum.

Pedredaan tersebut adalah disebabkan berbedanya rlisiplin yang

menjadi pembahasan mereka masing-ma.sing, sehinga menciptakan sisi pandang

yang berbeda pula terhadap pribadi Nabi Saw sejalan dengan disiplin ilmu yang

bersangkutan. Ahli hadits memandang bahwa pribadi Nabi saw sebagai figur

pemimpin dan penuntun umat yang segala sesuatunya harus dicontoh dan

diteladani. Justru itu mereka menukilkan terhadap semua hal yang bersangkutan

dengan beliaq meliputi ; biografi, akhlac6 keutamaaq perkataan perbuatan,

Dr. fuIoh. Ajiuj al Khatib. ushulul Hadits lrlumuhu wa tutrutholahuhu. Dar Al
Fiker, 1979, hal. 19..

Ibicl, hal. 19
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ketekpan dan sebagainya yang menunjukkan hukum atau tidak. seclangkan

ulama' ushul membahas pribadi dan pertlaku Nabi Saw sebagai peletak dasar

hukum Syara' yang dijadikan landasan ijtihad oleh karena mujtahicl cli zaman

sesudah beliau. Disamping itu mereka memandang bellru sebagai yang

memberikan penjelasan tentang Llndang-undang kehidupan. lrcapan. perlruatan,

dan taqrir vang dimaksud riisini ialah vang berlautan dengan. penetflpan hukum

dan pengukuhannya.t'

B. Klasifika^si Hadits

Llntuk menentukan nilai suatu hadil.sr seseorang harus mengetahui tenlang

hal-hal rawi mengenai keadilann-va, kehafalannya. kelemahannya. kekurang adilannya

dan lain sebagainya. Usaha ini akan berhasil dengan sukses manakala kita mengenal

dan menguasai "ilmu rijalil hadits dan ulumul hadits" pada umumnya. Demikian juga

seseorang tidali akan dapat memilih keshahihan atau kehasanansuatu hadits dan

meninggalkan kedla'ifannya tanpa mengetahui ciri-ciri dan syarat-syarat hadits

tersebut, yang dalam hal ini memerlukan penelitian mengenai hal ikhwal rawi dan

Dalam penilaian suatu haditsj pata Muhactclitsin menggunakan berbagai

rnacam pendekatan. antara lain ;

" Dr. fuIustofa Assiba'i, As sunnah lvamabaaktuha fi Tasri'i al Islanr, Tj. Drs. Jafar
Abdul h{uchith, Al hadits sebagai sumber Hukum. Diponegoro, Bandung 1993,
hal.70.
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1. Hadits ditinjau dari segi kuantitasnya

Diti4jau dari kuantitas atau jumlah rawi yang menjadi sumber belitq

hadits itu terbagi menjadi dua bagian yaitu :

a). Hadits Mutawatir, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar rawi,

yang menurut adat mustahil mereka bersepakat ter'lebih dahulu berdusta (atas

narna Nabi Muhammad Saw).12

Para ahli hadits membagi hadits mutawatir menjadi tiga bagtan, yaitu:

a.1. lVlutawatir lafclhi, yaitu khabar yang sama bunyi lafadh para perawi

padanya walaupun pada hukum dan pada ma'nanya.

a.2. Mutawatir ma'nawi, yaitu hadits vang berlainan bruryi dan maknanya,

tetapi kembali kepada makna yang umum.

a.3. Mutawatir amali, yaitu sesuatu yang diketahui dengan mudah, bahwa dia

dari agama dan telah mutawatir diantara umat Islarn, bahwa Nabi ada

mengerjaliannya, atau men1rrrulurya, atau selain dari itu. Dan dialah yang

dapat cliterapkm atasnya ta'rif iima' dirosyah. 
13

b). Hadits ahad, yaitu hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits

mutawatir.la

t' Dr. Moh. Thohan, Taisir Musholah Hadits, Sirkah Bungkul Indah Surabaya, 1985,

hal. 19

" M. Hasbi Ash Sidclieqie, Pokok-pokok ilmu l)iroyah Hadits I, Bulan Bintang
Jakarta, 1987, hal. 60-64.

ia At Thohan, C)p. Cit., hal.22
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Jumhur ulama muslim sepakat bahwa, beramal dengan hadits Ahad

yang telah memenuhi persyaratan hadits maqbul (diterima), hukumnya adalah

wajib. Is

Para Muhadditsin membagi hadits Ahacl ini dalam tigabagSan

b.1. Hadits Masyhur, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang atau

lebih, serta belum mencapai derajat mutawatir,

b.2. Iladits aaq yaitu hadits yang dirinayatkan oleh dua orang walaupun clua

orang rawi tersebut terclapat pada thabaqat saja, kemudian setelah itu

orang-orang pada meriwayatkannya.

b.3. Ifudits ghortb, yaitu hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang

menyendiri dalam medwayatkan, di mana saja penyediriannya dalam

sanacl itu terjadi.'u

2. Hadits ditinjau dari segi kualiksnya

Dti4iau clart segi kualitasnya atau clapat diterima dan ditolaknya segt

hujiah, hadits itu terbagi dalam tiga bagian :

a). Hadits Shahih

Para Muhaclditsin memberikan .definisi hadits shahih. sebaeai lraifirr | :

4;A1,, P-9 t J+rrt Jfq-i'rLi :,ft I t 
"'# 

| ;r-g i
3li$rluiit $; 4-6, rt crtt{il t )i P A0: d AE}d t

a
Arti nva' "fi 

ll lil, ::l':,ldTlt,, Ll i I'J, .liffJ I [? ffi ,[TxT ilff;
15 

,{1 Khotib, 9p,_Ci!.. hll. 3()2

'u Drs. Fatchur Rahman, Ihtisar tr.Iustolahil IIadilq. al \,ia'arif, Banilung, 1991. hal.

67-77.
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berakhir sampai pada Rasulullah Saw, atau sahabat, atau
tabi'in, tidak terdapat syadz dan tidak mempunyai oillat' 

".17

Berdasarkan definisi diaias, maka suatu haclits dapat dffiai shahih,

apabila memenuhi lima syarat berikut ini :

- Sanadnya bersambung

- Rawinya bersifat aclil

- Rawinya dlabith

- Hadits itu tidak terdapat wadz, dan

- Hadits itu tidak mempunyai 'illat

Kelima syarai ini merupakan kata sepakat dari sebagian besar ulama

haclits dalam menilai hadits shahih. Hanya saja selragian dari ulama masih

menqyaratkan bahwa ; hadits shahih itu paling sedikit mempunyai dua sanad,

sehingga tiap thabaqad hanx paling sedikit dua orang perawi. Namun jumhur

Ulama tidak mengharuskan atau mensyaratkan minimal dua orang perawi

tersebut, sehingga kalau lima syarat tersebut telah terpenuhi. maka hadits itu

dinyatakan sebagai hadits shahih.lt

Para ulama alrli hadits membagr hadits shahih kepada dua bagiarL vaihr

; shahih li dzatihi dan shahih li ghoirihi.

1. Hadits shahih li dzatihi, ialah hadits shalrih yang memenuhi persyaratan

maqbul secal? semprurra.

" Dr. Subhi As Sholih, UumU gadits Wa Ulusttrotatrunu Dar aLIIrnu lil malayin,
Bairut, 1977,haL.145.

" Drs. Moh. Anwar. Bc. HK, Ilmu Mustholah Hadits, Al Ikhlas, Surabaya, 1989,

hal. 37
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?. Hadits shahih li ghoirihi, ialah hadits yang tidak memenuhi secal'a semputrla

perryaratan shahih."

Perlu cliketahui bahwasannya perarvi hatlits itu be*ingkat-tingkat

tentang hafalan dan kedlabitannya. LIntuk manbedakan hal tersebut oleh para

ulama diadakan beberapa mafiabat perani dengan memberikan sifat-sifat

perawi. l.lntuk perau,i hadits shahih mempunyai tiga martabat. dan tiap-tiap

martabat mempunyai b eberapa s ebutan sendiri-sendiri.

MartabatPertama(I)

fuIartabat pefiama ini adalah martabat yang pahng tinggt. Unhrk

martabal ini digunakan lafal yang mengandung arti sangat atau lebih. sepefii :

- si Furan aclalah orans vans : 'LJ\irW qlil ii;i 6ili

"ilgr%qutlJiA;u
/.

o#\*L

44t:;i,i

" Drs. Munizer Suparto, Ir{A, dan Drs. Untung Ranuwijaya, MA,, Ilmu Hadits, Raja

Gafindo, Persada, Jakarta 1993. Hal 116

sangat keperca-vaan tentang

hafalan dan keadilannya.

- Si Fulan adalah orang yang :

paling teguh tentang hafalan

dan keaclilannya.

- Kepadanyalah penghabisan :

(kesempurnaan).

- Tid.lk seorangpun yang lebih :

teguh dari padanya.
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- Siapakah orang yang seperti :

Situlan itu.

- Tengatng si Fulan, apa masih :

ada yang perlu diperiksa.

Mafiabat Kedua ( II )

- Si Fulan orang kepercayaan :

dengan kepercayaan.

- Si Fulan kepercayaan lagi teguh

- Si Fulan kepercayaaq hafidl dari hujiah.

- Si Fulan kepercayaan yang dapat diamati

teguh dan hujjah.m

Martabat Ketiga flID

- {i Ili:l1r) 1.,,n::r','{r'r'irrir

Si Fulan feguh hetinva <1nn :

ucapann\'a.

- Si Fulan hrficll :

- Si Fulan hu.ijah :

/1 tf o.//

*^'P.ctt

;il,ju,i_i6

,q|i\cjrj
l "( f r, € /te* (4.rtV

'ti lir,tl,:u6ii
'zre;i,b'itli;$

Dalam martabat kedua ini, para perawi diberi sifa.t dengan salah satu

sifat berikut yang biasanya memakai kata-kata berulang sebagai berikut ;

Rawi-rawi yang disebut dengan salah satu sifat yang tefiera cli bervnh

ini dan seumpaman)'q maka temrasul,. *rartabat ketiga ini clientaranya :o,'*iibli

'4'ciji

,WG'uni
,\? drt

'o Anwar. Op. Cit., Hal. 41-42
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I ot
r tltry < ,. ,

AN- Si Fuhrn seorarrg l'ang trliti :

- Si Fulurr suorir)g \ rn! :

- Si Fulan seonrrlg 3.ang ku;rt :

hafalen clan in grt:rnn]'e. r1

b). I{adits I-{asan

" A. qodir Hasan, Ihnu lv{ustholah Hadits, Diponegoro,
zz 4fi sholih, op.^ cir. Hal 156

"DV;riJ

Para ahli hadits memberikan defini.si hadits hasan, sebagai berikut : 
"* t # r,,*,*,e tu jALv ;b ;p, liJ (

#i; jiJ:,lr.bi
Artinya : "Haelits hasan adalah ; hadits yang sanadnya bersambung, oleh

penukil yang adil narnun tidak terlalu kuat ingatannya dan
terhindar clari svariz dan 'illat".22

Berclasarkan clefinisi tersebut. maka suatu haclits dapat dinilai hasan,

apabila telah memenuiri syarat-syarat trerikut ini :

- Sanaclnya bersambung

- Rawinya bersifat adil

- Rawinya kurang dlabith (trrurang sempurna ingatannya)

- Ffudits itu ticlak terdapat svadz. dan

- Hadits itu tidak mempunyai 'illat.

Ada sedikit perbedaan antala persyaratan hadits shahih dan 
. 
hadits

hasan. Kalau hadits hasan itu periwayatannya kurang dlabith fturang sempulrra

Bandung, 1994 hal. 41
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ingatannya), sedang hadits shahih periwayatannya memprmyai kedlabitan yang

sempulna.

Sebagaimana hadits shahih, hadits hasan juga dibacli menjadi dua, yaitu

; hasan li dzatihi dan hasan li ghofuihi.

1. Hadits hasan li dzrtihi, adalah hadie yang telah memenuhi perqyaratan

hadits hasan di atas.

2. Haclits hasan Ii ghoirihi, aclalah hadits yang tidak memenuhi persyaratan

hadits hasan secara sempurna. atau pada dasarnya hadits tersebut adalah

hadits d1a'd a.kan tetapi karena adanya sanad atau matan lain yang

menguatkan (syahid atau mutabi'nya), maka kedudukan hadits dla'if

tersebut naik clerajatnya menjacli hadits hasan Ii ghoirihi.B

Sebagaimana rawi-rawi hadi* shahilr, maka rawi-rawi hasan juga

befinadabat tentang diri masing-masing. Unhrk membedakan hal terselrut oleh

para ulama diaclakan beberapa mafiabat perau,i dengan membedkan sifat-sifat

perawi. LIntuk peraw-i hadits hasan juga mernpun;uai tiga martabat, clan tiap-

tiap martabat mempunyai sebutan sencliri-sendiri.

Martabat Pertama (I)

Seorang rawi apabila clisifatkan dengan salah satu sebutan tersebut

dibawah ini dan yang seumpamflnya, maka ia termasuk martabat yang

pertama:

- Yang sangat bermr

(r o) ,ol),9

23 Suparta & Ranuwijaya, Op. Cit., Hal. 121-122.
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- Yang dipercay'ai

- Tidak ada halangan ter'hadap dia

- Ia ssbaik-sebaik manusia

Martabat Kedua (II)

- Yang baik haditsnya

- Yang boieh dipakai haditsnya

- Yang bagus haditsnya

- Tempahrya adalah kebenaran

- Si Fu1an. ularta-ulatua mcritvavatkan clarinl'a

- Si Fulan scorilrlg l ang lutus

- Si Fulan seoi'ang gul'u

- Rarvi 1'arg haditsr4'a harnpil lrersarnaan clengan

lainn1,a

- Seolang )'ang sangat lrenar, tetapi tidak lraik

kafalany'a

- Seorang.yano sangat benar. tetapi suka berhtri:i

salah clalam hadits

- Seorang vang ^'.lurt:ill i,.i:nar" tetapi mempunl'ai

firernllunvai hadist tvahatn

- Seorang vang siu)gat bcnar'. tctapi cii alliil nanti

;V*,*rli{t

Sebutan-sebutan clibawah ini menunjuklian bahwa bilamana seorang

rawi disifatkan dengan salah satunya, maka ia masuk martabat ke dua :

,atit;{r4fi

*";)i6
&:lt*J
-r-rz' v
*':)"1'*

'o;+lt'r1r
aGirbrt
,W' i;i
,,*;rL,

w&iJ,fr

*ltz6

,M p< a2/g!) p

,?6iXi;ii



id=--

ilanti rurlufirye berublh (hafalarun'a, ingatarur-va) :

r\,Iart:tb;rt lieti gli ({II)

Sebutan-s",butan dibawah ini, kelau clisifatkan

maka ia masuk marlabat ke tiga :

- lnqya Allah ia seorang yang sangat besar

dipakai haditsnya.za

c). Hadits Dla'if

22

ftl#i;;i
kepada seorang rawi,

- Aku harap tidak ada halangan apa-apa terhadap

dirinya ,q;l'i;;$j
../

- Si Fulan aclalah seorang yang sedikit boleh

L,/,
,r$tr[aitit"3
,,/

,Uf csii

Para lvluhadditsin memberjkan definisi hadits dla'if, sebagai berikut:

Artinya :

ciri-ciri hadits shahih ataupun hadits hasan",2s

Menurut para Muhadditsin, ada tiga hal yang rnenyebabkan hadits itu

menjadi dla'tf, yakni :

- Sebab pada sanad

- Sebab pada perawi, dan

- Sebab pada makn hadits.

ad. 1. Hadits dla'if yang disobabkan putusnya sanad, ada beberapa maoafi\

antara lain ;

24

l{
A. Qodir Hasan, Op. Cit., Hal. 78-80.

As Sholih, Op, Cit., Hal, 165

.' - ./ /
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C. Kriteria Penilaian Hadits

1. Penilaian terhadap sanad

Yang dimaksud sanad clalam ilmu hadits, ialah :

J;tt 1;, rl$ 65 4ii t$r urtl ;i ori $*f ';e;
.A.rtin1a : "Sanad ialah jalan yang menyampaikan kita kepada matan hadits,

yakni ; rangkaian perawi yang meriwayatkan matan dari sumber
pertama".27

Memelihara kemurnian hadits merupakan tugas yang sangat penting

bagi umat Islam. Salah safu upaya mernelihara kemurnian hadits ialah meneliti

terhadap sanad, karena sanad disamping sebagai baglan dari agama.

Ulama hadits menilai sangat penting pada kedudukan sanad dalam

riwayat hadits. Oleh sebab inr, maka suatu berita dinyatakan sobagai hadits Nabi

oleh seseorang tetapi berita itu tidak memilitrii sanad sama sekali, maka berita

tersebut oleh ulama hadist tidak dapat disebut sebagai haclits.

Dalam kaitamya dengan hal tersebut, Ptr& ulama menggambarkand

peranan sanad dalam perirvayatan hadits sebagai berikut :

a. L.{uharnmail bin Sirin, rnenyatakan ;

"ft z'ai'tL6et#;vi;,r.f4i(;,,;,s,
"sesungguhnya pengetahuau (hadits) ini adalah nganra, maka

perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agama itu".

b. Abdullah bin al-Mubarak, menyatakan :

ivr,;Lr, u js ;U$ $;; cr.,tt u rw r)i

" AlKhotib, op. Cit., Hal.32.
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-Ivlelaksanakan Ketentuan Agama

-Memelihara fuIuu'ah

c. Seluruh periwayat dalam sanacl bersifat cllobith, yang dimaksucl adalah :

-Kecllobitannya telah diketahui berdasar kesaksian ulama''

-Kedlobitan clapat ilikatahui berdasarkan pada riwayat lain yang telah

dikatahui kedlobitannYa.

-Kecllobitarurya seseorang dapat dikatakan rusk bila seseorang tersebut sering

melakukan kekeliruan.

d. Sanad hadits itu terhindar clari syudzudz" dan

e. Sanad hadits itu ter{rindar dari 'illat

Dengan demikian clapat dipahami bahwa untuk mengliaji hadits dengan

baik, seseorang tidak hanya dituntut untuk mampu memalumi matan hadits sajq

melainkan juga clituntut untuk mampu memahami dengan baik ter{radap sanad

baik dan para perawinya.

2. Penilaian Terhadap Rawi.

LIntuk mengetahui sifat-sifat perawi serft adil dan tidaknya, maka

dibutuhkan ilmu jarah wat ta'dir yang dimaksucl ilmu jarah wat ta'dir ial,ah :

r;i;f#i;;$ 4 ;z 4in ibi c14. "n Ei
Altinya : "Suatu ilmu yang membahas hal ikhwal Para perawy dalam segi

diterima atau ditolak periwayatanrya".2e

" Rahman, Op. Cit., Hal268.
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Ilmu ini aclalah salah satu ilmu yang terpenting karena dengan ilmu

inilah dapat dibedakan yang shahih (sehat) dengan yang saqim (sakit) atau antara

yarg cliterima atau yang ditolak atas rawy yang ada.

LIntuk metealisir ilmu jarah wat ta'dir ini, maka dipandang perlu

adanya ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Kaidah tentang jarh wat ta'dil

Kaidah jarh wat ta'clil acla dua macamyaitu :

a.1. iVlacam peftama bersandar pada cara-cara periwayatan hadits, sahnya

periwayataq keaclaan perawy dan kadar kepercayaan kepada mereka.

Bagran fuf dinamakan : ,'Naqdun khorijiyun"(kdtik yang tidak

mengenai cliri hadits atau kritik ekstervXaitik ter'hadap sanad hadits)

a.2. Ivlacam keclua befiautan dengan hadits itu sendiri, apakah maknanya

shahih atau tidak, dan apa jalan keshahihan atau ketidak shahihannya.

Bagian ini clinamakan : o'Naqdun dakhiliyun" (krttik dari dalam haclils itu

se.ndiri atau lattik interlkritik tedraclap matan hadits).30

Tidaklah cliterjma suatu pencacatan, melainkan dengan adanya sesuafu

yang benar-benar mencecatkan.

Menunrt Ibnu Hajar dalam muqaclclimah fat-hul bari. sebagaimana

dikutip oleh Ash Sidiqie. menyebutkan bahwa "Tiadalah diterima pencecatan

terhaclap seseorang terkecuali dengan aclanya sesuafu yang terang mencecatkaq

* M. Hasbi Ash Shidieqy, Sejarah dan Pengantar Ihnu Hadits, Bulan Bintang,

Jakart4 1993, HL 395.



kalena sebab-sebab mencecatkan seseo1.ang }elbeda'lreda. Dan kesemuanya

belkisar sekital pe.r'kara yang lima ini yaitu lricl'ah menyalahi orang lain,

kesilafan, ticlak cliketahui si perawy, atau tudtrhan bahwa sanadnya munqoti"

seperli dikatakan bahwa perawy itu mentadlis atau mengirsal".

Bid,ah yafig disifatkan pada perawi adakalanva bid'ah yang

mengakafirkan clan adakalanYa bid'ah Yang menfasrqkan. Dan haruslah bicl'ah

yang mengkafirkan itu, bicl'ah yang disepakati oleh semua imanr, seperti bid'ah

orang-orang Rafidli yang mengatakan bahwa ke-Tuhanan hingga pada dari Aii

atau meng-imani bahwa Ali akan kembaii kepada dunia sebelum hari qiyamat.

Bicl'ah yang mentasiqkan, seperti bid'ah orang khawanj dan lain-lain, yaitu

golongan-golongan yang nyata menyalahi dasar-dasar surmah. Tetapi perbedaan

tersebut cliclasarkan kepada sesuatu penta'w'ilan yang diboleilian.

Ir{engenai perlainan drvayatnya dengan pa'awi-perawi lain yang

karenanya drvayatnya dqlanclang sy*aclz dan Munliar maka seseofang yang kuat

ingatannya clan bersifat benar dalam meriwayatkan sesuatu, sedang ri*'ayat

orang yang lebih hafal rlari parlanya atau lebih banyak bilangan vang berlawanan

dengan rirvayatnva dan tak dapat dikumpulkan, maka riwayatnya clinamakan

syaclz, clan kaclang-kaclang perlainan itu sangat berat. Kemudian apabila yang

meriwayatkan itu seorang yang lemah hafalarurya, maka riwayafirya dinamakan

munkar.

N,Iengenai kesilapan, kadang-kadang banyak terjadi dan kadang-kadang

tidali banyak terjacli, maka kalau dia banyak kesilapan kehendak diperfiatikan



30

rirval'atl-d1,e1,at orlng lain. Jika acla clapatlah kita mcnetlpltan behlvl 1'ang Hta

pegenE iafu| rsrtrl heclits. karena juga ada ,vang diliwa-vatlian oleh orang lain' .Iika

ticlak cliperolc.h -jalan ),a1g lain. maka hendaklah kite tinggall:rl tir"';l]';rtnvr. jil'a

clil tichli |31ir,,n1,; iiil31',) 5;:pL.'rli rlililtirk:rn. "l)ilt.rlot'ellll viltlir i'ritt'r ti.- ititiiil;tnrlvll'-

Itiltt bln.,:tl': ttltjrttt. iililll 1ll.'l'l-ll'tillt.ri i "'i;l'-li::iiil:r irriri-!i"i1 '1'111';1 ''f i' lr''ltitittt

ilinatir;ti..;ttt ilr ! ii: j' rl

', !..Mi it,it i)iitily r,;tng lt(iai.; rlll,qliitilltl tiictlltl.trttr';: '::tlil.i i-t,;n,irii':i:tl;

.titittg!.rtii:t;1 ir 1*r:1',tri "l iti;;,.t'lit ll\:!1,) :.Lri.l:l;li)li1::. I'r.ihllii 'lilr'lll!lil :i;:ilil"ll)

..iiirri.ti,.. .rii..r i-i j,i , qi..i:.1iii lii;ri r+giiiorruatt i.,iai.rta. rr;ttt iidak ciikefiai oleh

sL,r2,L,iuir{.rri ,,.,,.g i.rli, iiraiia liia <lahUlUkarr pernYataan Ofang Yang psngcnahr.}a.

Daii jaiigallah kita terkicuh dengau pencecatan-pencecalan ]'ang

ililaliukern olel1 sebagian ulaina ter'hadap sebagian Yang lain lantat'an perbedaan

aqklah. Setrenlt:ri':t scgolongan ulama telah tneucela segolongan 1'ang lain

lantaran golongan ,1,.,ang kr-clua ini mencantpud tlrusan kechmtaan. Pernl'ataan

kelemah3n lelhachp rnereka. ticlak membeli penganrh apa-apa karena rnerek;t

aclalah orflng-ol'ilng vans benar kokoh ingatannl'a. Rahlan ada orang vang

melernahkan terhaclap orang 1,ang lebih ting-ur kadarnva dad mereka atau lebilr

mengetahui tentang al-hadits. karena pengafl.lh perasaan belaka.

b. Syarat-slrarat sebagai al Jarih wal NIu'aclctil

I-T1ama telal-r mengemukakan syarat-syarat bagi seseorang vang clapat

clinyatakan sebagai al-Jardr wal r'vlu'aclclil pen-ielasan Lilama itu clapat

disirnpulkan sebagai berikut :
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b.1. Syarat-s5.'arat yang berkenaan dengan sikap prtbadi, yakni ;

a. Bersifat adil (sifat adil dalam hal ini, adalah menurut istiiah ilmu haclits).

b. Tidak bersikap fanatik ter'hadap atfu'an atau madzhab yang dianutnya.

c. Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang dinilaiqra, termasuk

pcriwavat yang berbeda aliran dengannya.

b. 2. Syarat-syarat yang berkenaan clengan penguasaan pengetahuan.

Dalam hal ini, al-Jarih wal Mu'addil harus memiliki pengetahuan

yang luas clan mendalam, terutama yang berkenaana dengan :

a. Ajaran Islam

b. Bahasa Arab

c. Hadits dan Ilmu Fladits

d. Pribadi periwayat yang dilottiknya

e. Adat istiadat (al-'uf) yang berlaku, dan

f. Sebab'sebab yang melatarbelakangi sifat-sifat utama dan tercela yang

dimiliki oleh periwayat.3l

c. Martabat-martabat al-Jarh wa at-Ta'dil

IV{enurut pengamatan Ibnu Abi Hatim (w. 327 H), selaku perintis

penjenjang Rijal al-Hadits. selama itu kalangan kritikus hadits terbiasa

mempergunakan sebutan-sebutan guna menunjuk kategori keadilan (inkltrsif

kedhobitan) perawi dengan penetapan peringkat sebagai berikut :

" DR. IvI. Suhudi Ismail, op., Cit, hal. 74
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1. Hujjah, tsiqqall al-w-am', mutqin, tsaba! haafidq an-naaqid fi al-hadits.

(pera*,i hadits dengan predikat tersebut, langsung dapat dipedomani

haclitsnl,a).

2. Shoduuq, Mahalluhu ash-Shidqi, la baksa bihi. (pertanda. perawai

bersangkatan rajin mendokumentasikan hadits yang drjadikan sumber

rujukan mengajar).

3. Syaikhun atau syaikhul hadits.

4. Shoolihul hadits.

Sedangtrian sebutan untuk perawi dengan katagori ketercelaan (al-jarh) dari

tingtriat ter{emah sebagai berikut :

1. Fiihi tnaqaal, laisa bil lrujjah, laisa bil ma'muufl laisa bil haafidz, fiihi Syai'un la

adriy ma huwa layyinu al-hadits, salti'ul hafclzi, sakatuu 'anhu math'uunun

fiihi.

2. Layuhtajju bihi, h{udlthorib al-hadits, Ivlunharul hadits, dho'iif.

3. I\.{ardud al-haclits, laisa bi ats-tsiqqah, matruuk al haclits, dho'iifun jicldan.

4. Muttahamun bil kaclzib, la yu'tabaru bihi. Mujma.'an 'ala tarliihi.

5.Kadzdzaab. saaqith" dajjal. waclho' dan sejenisnya.3'

Apabila terjadi pertentangan antara -iarh dan ta.'dil terhadap seorang perawi,

dia clicoret oleh sebagian ulama dan dipanclang aclil oleh sebagian yang lairu maka

" Moh. Abdul Rohman bin Abi Chotim As Roziy Jarh wa ta'dil,Il, Dar Al.Kitab,
Mesir. 1952. Hal. 37.
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ada beberapa teori yang telah diltemukakan

dalam menyelesaikan hal tersebut.

Teori-teori itu aclalah sebagai berikut :

1.

oleh ulama a}li al-jarh wat Ta'dil

d;*ik,l;.ai
: "At-'I'a'dil didahulukan atas al-Jarh".

: Bila seorang periwayat dinilai adil oleh sebagian ulama dan

dinilai cacat oleh sebagian ulama lairury4 maka yang

diclahulukan adalah penilaian yang mengadilkan.

: Sifat dasar periwayat hadits adalah terpuji, seclangkan sifat

tercela adalah merupakan sifat yang datang kemudian

kalenanya, bila sifat dasar berlawanan dengan sifat yang

datang kemudian, maka yang harus dimenanglian adalah sifat

clasarnya.

: An-Nisai (Wafat 303 H / 915 IvI).

Pada umumnya ulama haclits tidak menerima teori tersebut,

karena ulama yang menilai adil tidak mengetahui sifat tercela

yang dimilikinya oleh periwayat yang dinilainya. Sectangkan

ulama 1'ang mengemukakan celaan a.clalah ulama yang telah

mengetahui ketercelaan periwayat vang dinilainva.

,y'$\*i;fr9
: "Al-Jarh clidahulukan atas at-Ta'dil"

Artinya

Maksuctnya

Alasannya

Pendukung

)

futinva
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Ivlaksudnya : Bila seorang perirvayat dinilai adil oleir sebagian ulama dan

clinilai adil oleh sebagian ulama lairmya, maka .vang

cliclahulukan adalah penilaian yang mencela.

: a). Lilama yang menyatakan celaan lebih paham terhadap

pribadi periwayat -v*ang dicelanya itu.

b). Yang menjaclikan dasar untuk menilai adil terhadap

seorang periwayat adalah merupakan seorang periwavat

aclalah merupakan pribadi kritikus hadits dan persangkaan

yang baik itu hanrs dikalalrhan. Bila tenryata acla bukti

tentang ketercelakaan yang dimilitrii oleh periwayat yang

Alasann"va

bersangkutan.

Pendukung : Kalangan Ulama hadits, tIlama fiqih dan l-Ilama Ushul fiqih

banyak yang menganut teort tersebul Dalam pada itu banyak juga

ulama kritikus haclits yang menuntut pembuktian atau penjelasan

yang menjadi latar belakang atas ketercelaan yang dikemukakan

terhadarr oedwavat tsrsebut.

i'Pi'eri ;4 ri, tti W'&v',:;,t;;'(iiGltl, t it,
Artinya : "Apabila terjadi pertentangan antara Lllama yang menilai adil dan

Lilama yang mencela terhadap seorang periwayat, maka yang harus

dimenangkan aclalah penilaian yang mengadilkaru kecuali apabrTa

Lllarna yang menceladisertai penjelasan tentang sebab-sebabnya".
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Ivlaksudnya : Apabila seorang periwayat dinilai adil oleh seorang Lflama tertentu

dan dicela oleh Llarna lainnya, maka yang harus dimenanglian

adalah penilaian yang mengadilkan, kecuali bila kritikan yang

mencela diserlai penjelasan tentang bukti-bukti ketercelaan

periwayat yang bersangkutan.

Alasannya : Kritikus vang mampu menjelaskan sebab ketercelaan perlwayal

yang dinilainya lebih mengetahui terhadap pribadi periwayat

tersebut daripada kritikus yang mengemukakan bahwa periwayat

itu adil.

Pendukung : Jumhur lllama ahli kdtik hadits. Namun sebagian dari mereka

ada yang menyatakan, bahw'a, penjelasan ketercelakaan yang

dikanukakan itu haruslah relevan dengan upaya penelitian.

4.

,t ) s 2/o) cA;;,F-ity*Ut'u$tt,
fulinya ' "Apabila kritik-us yangmeogemukakan keterceiaan adalah orang

vang tergolong dla'rf, maka kritikannya terhadap orang yang

tsiqah tidak cliterima".

Maksudnya : Apabila vang mengkritik orang yang tidak tsqah. sedang yang

dikritik adalah orang yang tsiqatL maka kritikan tersebut harus

ditolak.

Alasannya : Orang yang bersifat tsiqah dikenal lebih berhari-hati dan iebih

cermat clari pada orang yang tidak tsiclah.

a.,
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Pendukung : Jumhur Lllama Ahli kdtik hadits33

Dari sejumlah teori yang disertai alasannya masing-masing itu, maka harus

dipilih adalah teori yang mampu menghasilkan penilaian yang lebih obyektif

terhadap para periwayat hadits yang clinilai keadaan pribadinya.

Dinvatakan demikian. karena tujuan penelitian yang sesungguhnva

bukanlah unfuk mengikuti teori-teori tertenftl melainhan penggunaan teori-teori itu

aclalah clalam upaya memperoleh hasil penelitian yang lebih mendekati kebenaran,

karena kebenaran itu sendiri sulit diirasilkan.

3. Penilaian terhadap rnatan

Yang dimaksucl matan dalarn ilmu hadits ialal-r :

' -':" ///' {t*Ntltttri8P\V2(*a
futin1a I "Lafaclh-lafadh haclits yang clengan lafal-lafal itulair terbenhrli ma'na".34

Jumhur ulama haclits memandang sama antara sanad dan matan, artinya

sanad dan matan sama-sama penting untuk diteliti dalam kaitarurya dengan kualitas

shahih. Sebagai acuan utama dalam menentukan suafu matan yang berkualitas

shahih adalah terhindar dari qyadz dan 'illat.

Sebagian ulama memandang bahwa apabila sanad suatu hadits telah

dapat dipertanggungjawabkan akan keshahihannya, maka sudah dapat dipastikan

matan hadits itu berkualitas shahih pula.

" Dr. ]v{. Suhudi ismail, Op.Cit, Hal .71-79
'lvl. Hu*bi Ash Siciiqie, Diroyah I, Op. Cit.. Hal. 44.



Namun demikian, dikalanan ulama hadits dikenal dengan adanya istilah "

" (Sanacl yang berliualitas shahih). Hal ini menunjuklian bahwa, hadits yang

sanaclnya shahih belum tentu matannya juga shahih. Dsndkian pula sebaliknya

matan yang shahih trelum tentu sanadn-v-a juga shahih.

Sebenarnya kritik terhaclap matan hadits itu telah terjadi sejak masa

Nabi. Metode yang digunakan pada waktu itu adalah dengan cara mensmui Nabi

untuk membuktikan kebenaran sesuafu vang clianggap telah dikatakan oleh Nabi.

Para ulama berbeda pendapat dalam merumuskan kaidah keshahihan

matan, antara iain :

1. Al-Khatib menyebutkan bahwa sebagaimana yang dikutip oleh lvI. Syuhudi

Isma{ bahwa suatu matan hadits banrlah dinyatakan maqdul (yakni : diterima

karena berkualitas shahih), apabila keadaannya sebagai berdiut:

1). Tidak berlentangan dengan akal sehat.

2). 'Iiciak brrrtcntang;tn (l,;:ngan irukuur .,\i-Qiti"rn _i'ang rciait t-tttihtr;.ti;; ni;il

clirnaiisu.i iitrllrl rirtiill,urlr ;rdliulr il;ii rli iui;rir i.c,l;tiiuin rruiiirrir r ii;ru iciaii

i.-l :., i(Lr-.1/r.

-l ). Tici;rk ir,,:i i,.rn r;ur sar i cicri g,an iiadus iVium lvatu'

4). l rclak tlerfeiltrngan cl,:rr+1fi an]allr r.,;1i1s l6-1!;ri] r:rint;:cli li{ir)l}:ri.;:li}il Llllillla

susa iairr iiui;rl i.

{1. 'I rd;rl.; i1;r1J;'iif ::1;i:;}n iirtrt:it1-i r!;iiii i';rn,, f*l;lh taSih
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6). Tidak bertentangan clengan hadits rUrad yang kualitas keshahiharurya lebih

kuat.35

2. Sedangtrian As-Siba'i mengernukakan beberapa laiteria keshahihan matan

dengan ketentuan sebagai berikut :

1). Ungliapalrnya tidali danglial, setrab yang clanglial tidak mungliin cliucapkan

oleh olang yang sangat fasih (seperti Nabi).

2). Ticlak menyalald pikilan orang berpanclangan luas.

-1). Tidak trerlawauan dengan kaidah umum tentang lrukum dan akhlaq.

4). Ticlak menyalahi kebenaran panca inclera dan pengamatan

5). Ticlak men-valahi pemikfu'an cendekiawan dalam ilmu kedokteran dan frlsafat.

6). Tidak mengandung kekerdilan, karena syariat Islam tidak bersifat kerdil.

7). Tidak bertentangan dengan hukum akal sehubungan dengan pokok-pokok

aqidah.

8). Tidak beitentangan dengan sunnatullah atau hukum alam dan kehidupan

manusia.

9). Tidak berkenaan dengan hal-hal yang bersifat na'if, karena orang-orang

beralial tidak dilringgapi sifat tersebut.

" Dr. fuI. Syuhudi Ismail. Op. Cit., Hal762
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10). Tidak bertentangan clengan Al-Qtu''an dan As Sunnah yang jelas

hukumnya clan tidak menyalahi Ijma' serta ketetapan hukum yang tidak

memerlukan ta'wil.

11). Tidak menyalahi bukti sejarah yang telah umum tentang zaman Nabi.

l2). Ticlak menvalahi madzfrab perawi yang cenderwg fanatik terhadap

madzhabnya.

13). Tidak medwayatkan suatu kejadian yang kemungkinan diketahui orang

banyak, karena riwayat itu hanya disampaikan oleh seorang saja.

14). Tidak mengurangi riwayat yang mengesankan untuk kepentingan pribadi

perawinva.

15). Ticlak mengandung riwayat yang membesar-besarkan palrala terhadap amal

vang sedikit dan tidak mengandung ancaman yang sangat berat terhaclap

perbuatan closa kecil.36

D. Kehuiiahan Hadits

Pertama : hadits lvlaqbul yaitu hadits vang telah sempulna padan-ya syarat-

syarat penedmaan.3'

Suatu lxi.liis ciapat dinilai rnac1bul. apabila merienuhi syarat-sYarat sebagai

berikut :

,'u .\. Sil-,;,'i.!.i-. -!_ii . ilri .15j-.1j-1.
.il' Al Kir,rrili. ( rp. i 1.. illl. 1ii.i
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1. Sanadnya bersambungan

2. Dirtwayatkan oleh raivi yang aciil

3. Diriwayatkan oleh lalvi cllabith.

4. I\4atannya tidak terrlapat ryaclz, dan

5. T'idak mempum'ili 'illat

Dalam pada in1 tklak semua hadits maqbul boleh cliamalkan. akan tetapi ada

juga yang tidak boleh diamallcan. Dengan kata lain, hadits maqbul itu tcrbagi dalam

clua bagian yakni ; maqbul ryu'mulun bihi clan maqbul ghoin, ma'mulun bihi.38 Yang

ma'mulun bihi adalah hadits muhkam (hadits yang telah memberikan pengefiian

secara jelas). mukhtalif (haclits yang dapat clikompromikan clari dua buah hadits atau

lebil1 yang secal'a lahirtah mengandung pengertian befientangan), rajih (l'radits yang

lebih kuat), dan hadits nasikh (hadits yang menasakh terhadap hadits yang datang

ta{ebilr dahulu). Sedangkan yang ghoiru ma'mulun bihi adalah hadist marjuh (hadts

yang kelrujjahannya dikalalrtrian oleh hadits yang lebih kuat), Ivlansukh (haclits yang

telah clinasakh), dan hadits lvlutawaqqif fih (hadits yang kehujiaharurya ditunda karena

terjadinya pertentangan antara satu hadits dengan lainnya yang belum bisa

diselesaikan).

Kedua : hadits mardud, ),aitu hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat atau

sebagian syarat-ryaxat harlits macflrul.3e

At Thohan, ()p. Cit., I{al 55

Al Khotib. Los. Cit.

:18

39
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Yang tennasuk iraclits malclucl, illah segala nracern haclits clla'if.''0 Illrclits tidak

dapet diteriine m;njliili hu-jjrh. l.:arena terclipat sifat-sifai tcicela i,-ada laivi-rittr'in-\'il

atau pada sanaclnva.

FIal ini tc:lah mc;rgunclang pcrselisihan )'a11g serius di kalangau ukima

sehubnngan dr,ngan p'lngiuxllannl'a. Pei'debatan 1:anjarglun tcljadi. Ilerikut ini karni

kemukakan kesimpulan pr:ndrpat parn ulamr clakm masrl;rh ini.

Eg.ndrlpAt 1le11qryj!. hadjt" dla'if rlapat cliamalk:n secerA mutlak. valtni baik

vang berkenaao dcns;rrr rrrasaialr halal hararr nrilul)urr r';111g hc!'ksnltart liertgan ru;r:lalllt

kew;riiban. delrgun s\ll';rf tiiilk aii:r iraciits lriin r,ariu rrrcrtct'angkann\'r. Pcttrllryt;rt ini

clisatni:iiihan oioh lic[',.:r.irira ittiiini r,;rng iru.rrrr!. \(l)sl ll . irttartt .']tittttir,.i i'rr iiirttiixii.

.\Lltr i ):iwiid ri;rii :ri^ i,.r.'.rilri ii.

Pend;ipiit iri i.iili.rn-r'li l;crl,cnaur iletg;rn ir:rdits ]'arg li(lak tcilalu dla'if, liarena

hadits yarlg snlgilt dh'if itu ditingalkan oleh para ulame, disauping itu hadits ,yang

dim;rksucl herus tidak bertentangan clengan haclits -verig lain.

Seakan-akan alah pend;rpat fud aclalah lapabila suatu haclits clla'if

dimungtriinkan berrar dan tidak bertentangan dengan telis dalil leinnva. maka segi

kebenaran perir.r:avaten haclits ini sangat kuat- sehinga dapat diarnallian.

Berikut ini penclapat {ffiam Alzmad, ia berkata , "Sesungguhnya hadits dla'if

lebih saya senangi daripada pendapat ulama, karena kita tidak boleh berpaling kepacla

qiyas kecuali setelah ticlak ada nash.

oo At Thohan, 0p. Cit.. HaI.62
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Berril,ut Lri p*rcl:rpat Lnain Abu Dlwucl, dil berliatr . "susutrggttlul.vl sebrg-i:lu

sanacl r.lalarn kitab sun;in----ku ini ada 1,ang tiilali lrersatnbung, r'rilu ltadits h'iursel clan

haclits lvlgclallas. I{al itu ttrr-jrdi kcliltr tiilek chlrat ditc,mukan hlilits-h;i'1,1' 'l 'l'i1. r'1,:

umil-,a ahli ]far.liil ,l:;1 , :.r ": ,,r,::,1::,!" l. ',J:il' 
i'-jllr !:il.'.-r '."1"irj''1 .'il':ll;l i ''-,.-r1'

ills;,,i-r iii,t'l .11:iti,. I ,: .:r' .l.l: t 1,1'-; I 1L::-;lii',llr ,11:', I l:il':i:;l illrl-i -',{it1:',;tll; (1iill Il:i:i'

.\irbrs. . . .

.iecii :\i1r i );rr,. r1i irrr:n jrliit an it;rcltts r ttng ticli:k rn:-rttrstrii s;1r;g:ii hliiit:' r';;rrr-:

pattrr ilianraikirrr i.q,rii,.:i rir.irr!r ui.l;t ir.rtlit:, sirliriir. t,atir tlti irillir katttitlrrt lrltilrvi! it;tiiit:r

\,irrrriloilii' iirl i',i.rlrii.,rn. r.ri.,ir :.rrrr .r'-uis iiailil'r iiia'ii. irrtklti ltiiiiits i.iasiirt. "

ircniiapar [itiriii . j)jl.iirirriaug i;.iik nicrruanriil].an haclits clla'if clalirrrr F;tclho'il

al-A'rn;rl. beiii 1iiit". bcrk:iitrui clengaii hai-irai varrg dianjurlian niaupun lial-hal r'tirig

clilalairg. I)epikiallait nrail,lurb kcbaui ali;ur ularna claii liaiang;rn \iultarliiii"in.

fui1oha' tllttt l.ilur.t .i.

,\l-haflcll Ibitu I llrjlrr '\ l 'r\silahtri tertnasul.' ul;itna llltli h;lilits \ ll1lg

merrntrolelrtral berlqiiiih ilulg;ir-L haclits dl;l'il' untuli fttll:riltrl e'tn:il tnc'tllbcrikatr tiu.r

svrrnt vaint :

l. Harlits clla'if itu tiilak keterlalurn. Oleh l:arenr itu hadits dla'if veng disetralrkan

raqvn],a pendusta" teltucluh clusta clan tranvali salah. tidak rlapat cliburt hujjah.

kendati pun unfuk thdlailu a'tnal.

al Nuruddin 'Itr. N.'Ianha-i rn Naqd fi al 'I-ilurn al Hadits, Terjemah Drs. Ivlujiono

dengan judul, Qlqm N Hadits, Remaja Rosda Karya, Banclung 1994, hal 57-58
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2. Dasar a'url1 ,1.ang iiitrutjul,. oiuh hadits dla'if t'.rsetrut. l,Iesilr dibarv;rl'r suatu daijlr

1,ang dibcnar'l,ltr ul;h hi:11it:r i;rng dapal clilur.rlk;rn (shohiit citrl lt:rsan)

3. Dalarn minqaunll,liul\'l iiLltir nrengi'til,:r.1l,lu balnva hadifs let','icbttt b+nlr-bvnal

berririmb*r iicii:i,1., l..rbi. '1',:l;r1:i tri;u;ui tni,nganulklrull';l hanva sr,:mrta-m;tt;t ttntl:li

ikhtivath (hati-hrti ) t,".1a1u."'r

f;en{_4pa1 ki.t!g4 : IIaclits clle'i{ r,ang sama sekelj tidal< dapal di;rr"nall:an. heili

yang berkaitan rieng;rn f-adlailul r'rnal mrupln vang bc-rli;ritan clengan hairl iraram.

Penclapat ini di1;iiih oieit seiragiarr perrtrlis clcnasa ini rlengatr itlas;ttt bahr'r'a tariiarltli

a'mai itu scl)rl1'li iirriilru iilt italanr. karcna sclttli;lllv.l a<iaiair s\3l'a iiall i\altrila l)ilitil

iraclits-haclits sirahiii il.irr iuis;iir tsi(iai).rt.iiiian ii'il scittitt lrirtiiis-liiitiist tiia'il.

i)cuiikiail iljrili;ilii.t ijri.i ulitltla scltutruti.u.ttr ileitgait lletigautlilatt li;rtiits .il.r ii

I)alarri lrasalrh ini i;iii.i1;.ii Ll.:ilil. i;uisi;i1aii iaii purilcbataii. tiltitiuii su.lah juLr,.

biltril p.jtlJ.ii].ti ;.ii:-' 1,..1.:.i .tl.,l.,lr [:Jlt.l.rit,:: r.rti3 1t;tl,iir; :lr, i1-i;rl .llrti 1:.ili,r.: i 'r-l[-

1,a1cna bila kii.r 1rr:r'1i;ilil.;in :r\ iljJl-:1,'rlr.iit i:rcng;rntrlltt hetlits, d1a'if r'.rrrg di1;tii1;i':lri i:1':1:

para ullrna rn;r'l;::1..rt;r ,r1.-;ri, {l'liu 1-',i1:*li liri,.1itr.111i'il'',':rtr., Lil;, 1r.ilil:, .ri1irl.iir hldits -',liril

ticlak ititege,qktr.r s,-.I..1-l:ii h;:ili1:, p;i1su. ai,.iit t;i"ii;i ii,1:.1. 'i.1:rri rl!p;i:'1i1.-;tii l:;ilitilLi\.ti'

v;uts siihLlitlir:rll r-l.ti:l;iirl,.r;i: ll.l:rih i:,;xrrlrti:]:1fi il:'1'',lt rnungkin- sedan!.lil11 kL:mtlngi'inirl

ifir a}<an nrenjfirU l.ulr ln;ur:rklta ricl;rl, ada clalil -!'ilng berlentrngan clenqrnnvl dan perh

saat vang sarna hererll rli l'rarr,'alr naungan tlaij.l svara'1'ang dapat cliamalkln cian

dijaciikan selragai sunrtah ciiamalkatt clan ciapat ditcrima.

" Rahman. Clp. Cit.. Ilal. 201
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\,1.,....,--.,!!r.rprlrr .,1r.-.f.iriiiill piu'r LlcllLiutang baltn:l lnellgrrnl:l1iln hailits clla'if ilalaiii

fadlailui a'itr;:i iiu 1,,-'illii tirencipfatr;an ililil;rh ilan rnirtst,ari'atkan sesuatu 1'ang lichk

{iizirf,an ,,\llah clrl;rii] itgulli], 1':1,rh clijarr.,rr'i,' olch ltelr ul;rttia. trrht,it liit;r clilririurl.lin

berhari-hari elelrrl lltiirj.rlrlliilrl rinisrlt iig.irlin. Dan p,;nglinalan haclits dla'if ini

tsilntsul, h;rl varrg ii'lrniloian. chn ol,--h lilier',anva tidak bll,:h t"ncnetai:kltt srnfu lt;t!

dalam svffrl]' clcils;-tn hldits rlll'it.


